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ABSTRACT

DETECTION AND IDENTIFICATION OF MICROORGANISMS
CARRIED BY CAYANNE PEPPER SEEDS (Capsicum frutescens L.) SOLD
IN THE MARKETPLACES

By

STEPANGEL MIGHTY GRACEIA

Quality seeds are an important factor in getting an optimal harvest. One way to
get cayenne pepper seeds is through the marketplace. The research aims to detect
and identify microorganisms carried by cayenne pepper seeds (Capsicum
frutescens L.) sold in the marketplaces. This research was conducted from July to
October 2024 at the Plant Disease Laboratory and the Agricultural Biotechnology
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This research was
conducted on five seed varieties originating from the marketplace, namely KSD
108, Top Garden Seed, Red Cluster Pepper, Raja and Home Garden. This research
was conducted using the method of seed washing, incubation with blotter paper
and agar plates. The variables observed were the percentage of seed germination,
percentage of microorganism infection, fungal identification by microscopy and
bacterial identification by gram test with 3% KOH, soft rot test, and
hypersensitive test. The observational data obtained from this research were
analyzed descriptively in the form of tables and figures. The results showed that
uncertified seeds, including Top Garden Seed, Red Cluster Pepper, Raja, and
Home Garden varieties, were contaminated with numerous seed-borne
microorganisms, including Aspergillus niger, A. fumigatus, A. tamarii, Fusarium
oxysporum, and F. verticillioides. Gram-negative bacteria were also found.
Certified seeds contain 4. niger and gram-positive bacteria.

Keywords: Aspergillus sp., certified seeds, cayenne pepper, Fusarium sp.,
marketplace.



ABSTRAK

DETEKSI DAN IDENTIFIKASI MIKROORGANISME TERBAWA
BENIH CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L..) YANG DIJUAL PADA
MARKETPLACE

Oleh

STEPANGEL MIGHTY GRACEIA

Dalam budidaya cabai rawit, benih berkualitas merupakan faktor penting untuk
mendapatkan panen optimal. Salah satu cara mendapatkan benih cabai rawit
adalah melalui marketplace. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi mikroorganisme terbawa benih cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) yang dijual pada marketplace. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
sampai dengan Oktober 2024 di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan dan
Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian ini dilakukan pada lima varietas benih yang berasal dari marketplace
yaitu KSD 108, Top Garden Seed, Red Cluster Pepper, Raja dan Home Garden.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pencucian benih, inkubasi
dengan kertas hisap (blotter test) dan agar plate. Peubah yang diamati adalah
persentase perkecambahan benih, persentase infeksi mikroorganisme, identifikasi
jamur dengan mikroskop dan identifikasi bakteri dengan uji gram dengan KOH
3%, uji soft rot, dan uji hipersensitif. Data pengamatan yang diperoleh dari
penelitian ini dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar. Hasil
penelitian menunjukkan benih yang tidak bersertifikat yaitu varietas Top Garden
Seed, Red Cluster Pepper, Raja dan Home Garden ini banyak ditemukan
mikroorganisme terbawa benih yaitu jamur Aspergillus niger, A. fumigatus, A.
tamarii, Fusarium oxysporum dan F. verticillioides. Selain itu, ditemukan juga
bakteri gram negatif. Pada benih bersertifikat ditemukan jamur 4. niger dan
bakteri gram positif.

Kata Kunci : Aspergillus sp., benih bersertifikat, cabai rawit, Fusarium sp.,
marketplace.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) sangat populer di kalangan masyarakat
Indonesia karena cabai rawit merupakan tanaman yang memiliki cita rasa pedas
(Siadi dkk., 2012). Di Lampung, cabai rawit merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang banyak dibudidayakan petani karena memiliki potensi ekonomi
yang tinggi. Tingginya permintaan dan kenaikan harga jual dari cabai rawit
menjadikan cabai rawit sebagai pilihan bisnis yang menjanjikan (Taghfir dkk.,

2017).

Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 produksi cabai rawit di
Lampung mencapai 14.705 ton sedangkan, pada tahun 2020 produksi cabai rawit
mencapai 10.558 ton. Data ini menunjukkan adanya penurunan produksi cabai
rawit sebesar 4.147 ton. Penurunan produksi terjadi secara signifikan dari tahun
2017 hingga 2020. Namun, pada rentang tahun 2020 sampai 2023 terjadi
peningkatan produksi sebesar 3.512 ton (BPS, 2023). Peningkatan produksi ini
tidak terlepas dari beberapa faktor, salah satunya kondisi kesehatan benih cabai

rawit.

Dalam budidaya cabai rawit, benih yang berkualitas merupakan faktor penting
untuk mendapatkan panen optimal. Oleh karena itu, menjaga dan menjamin
kualitas benih sangat diperlukan sebab mikroorganisme terbawa benih dapat
merusak benih, menurunkan daya kecambah dan vigor benih, serta menyebabkan

penyakit pada fase semai maupun fase generatif (Nurdin dkk., 2023).



Berbagai jenis mikroorganisme seperti jamur dapat terbawa pada benih cabai dan
menyebabkan berbagai penyakit yang berdampak negatif pada kesehatan benih
dan tanaman yang dihasilkan (Kiran dkk., 2020). Jamur yang umumnya
ditemukan pada benih cabai yaitu jamur Colletotrichum sp.. Fusarium sp.,
Alternaria sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. (Suprapta, 2022). Oleh karena
itu, deteksi terhadap mikroorganisme terbawa benih sangat penting dilakukan
untuk menghindari penyebaran penyakit yang dapat merusak tanaman dan hasil

panen.

Di era pasar global saat ini, perdagangan barang dan jasa telah bertransformasi
menjadi pasar digital (marketplace), melalui marketplace ini memungkinkan
konsumen mengakses kapan dan dimana saja, sehingga produsen dan konsumen
tidak perlu bertemu secara langsung. Semua orang dapat menjual produk mereka
melalui platform ini sehingga memungkinkan distribusi yang luas. Peluang ini
dimanfaatkan oleh penjual benih tanaman, termasuk penjual benih cabai untuk
memasarkan dan mendistribusikan produknya. Namun, sering kali ditemukan
benih yang tidak bersertifikat pada marketplace. Hal ini menunjukkan bahwa
benih-benih yang dijual di marketplace dapat berasal dari produsen yang tidak
terpercaya hal ini terjadi pada salah satu petani cabai di daerah Tanjung Bintang
membeli benih cabai rawit di marketplace namun ternyata tidak ada benih yang
tumbuh. Oleh karena itu, perlu dilakukannya deteksi mikroorganisme terbawa

benih pada cabai rawit yang dijual pada marketplace.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan mengidentifikasi mikroorganisme

terbawa benih cabai rawit yang dijual pada marketplace.

1.3 Kerangka Pemikiran

Benih yang berkualitas merupakan syarat penting untuk mendapatkan panen

optimal. Benih yang digunakan tidak berkualitas dan tidak sehat meskipun



didukung dengan cara budidaya yang baik maka produksi cabai tidak akan

optimal. Oleh karena itu, menjaga dan menjamin kualitas benih sangat diperlukan.

Jamur yang sering ditemukan pada benih cabai antara lain jamur Colletotrichum
sp., Fusarium sp., Alternaria sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. Beberapa
mikroorganisme yang bersifat terbawa benih (seed borne) meliputi jamur
Colletotrichum capsici yang menjadi penyebab penyakit antraknosa, dan
Fusarium sp. yang menjadi penyebab penyakit layu fusarium (Suprapta, 2022).
Jamur Alternaria alternata sering menyebabkan bercak daun, sementara jamur
Aspergillus spp. dan Penicillium spp. dapat menyebabkan pembusukan dan
penurunan kualitas benih (Kiran dkk., 2020).

Jamur terbawa benih dapat menyebabkan kerusakan atau kematian pada benih.
Selain itu, keberadaan mikroorganisme pada benih juga dapat menjadi sumber
penyakit pada tanaman dewasa jika mikroorganisme tersebut merupakan patogen
terbawa benih (Mailina, 2013). Hal ini mengakibatkan penurunan daya kecambah
dan vigor benih. Oleh karena itu, pengujian keberadaan mikroorganisme pada

benih harus dilakukan untuk menjamin mutu kesehatan benih.

Kualitas benih cabai sangat penting untuk memastikan keberhasilan budidaya.
Pengujian kualitas benih mencakup empat aspek utama yaitu kualitas fisik,
fisiologis, genetik, dan kesehatan. Kualitas fisik meliputi penampilan fisik benih
seperti kebersihan, warna, dan ukuran. Kualitas fisiologis melibatkan viabilitas
(daya kecambah) dan vigor (kecepatan dan keseragaman tumbuh). Mutu genetik
dilihat dari keseragaman atau kemurnian genetik benih. Terakhir, kualitas
kesehatan benih ditentukan oleh keberadaan mikroorganisme yang dapat

mempengaruhi kesehatan tanaman (Donald, 1998).

Pengujian kesehatan benih merupakan langkah dalam memastikan bahwa benih
yang digunakan terbebas dari mikroorganisme terbawa benih, memiliki potensi
tumbuh dan berkembang dengan baik. Beberapa uji kualitas benih yang penting
dilakukan salah satunya uji kesehatan benih (Olatunji dan Afolayan., 2019).
Metode uji kesehatan benih ini dapat memberikan petani informasi yang

diperlukan untuk memilih benih yang berkualitas. Hal ini karena, dalam



marketplace, semua orang dapat menjual produk miliknya secara langsung,
termasuk benih tanaman meskipun benih tersebut diproduksi dan diedarkan tanpa

memenuhi standar sertifikasi benih.

1.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu benih cabai rawit yang dijual di marketplace

terkontaminasi oleh mikroorganisme.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Rawit

Produktivitas cabai rawit sangat dipengaruhi oleh diameter buah, panjang buah,
dan tinggi tanaman (Sari dan Fantashe, 2015). Cabai rawit memiliki rasa pedas
dan menjadikan cabai rawit memiliki potensi ekonomi besar karena tingginya
permintaan pasar (Rohayati, 2022). Oleh karena itu, cabai rawit bukan hanya
diminati karena rasanya, tetapi juga karena nilai ekonominya yang tinggi di sektor

pasar di Indonesia.

Berikut adalah klasifikasi cabai rawit menurut Agriflo (2012).

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Sub Divisi ~ : Angiospermae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum frutescens L.

Tanaman cabai rawit termasuk dalam kelompok tanaman dikotil, memiliki sistem
perakaran yang relatif rumit, terdiri dari akar tunggang yang kuat dan bercabang
membentuk akar serabut. Menurut Suprianto dan Setiono (2023) akar dari
tanaman cabai rawit umumnya berada pada permukaan tanah dan melebar secara
vertikal. Karena memiliki perakaran yang dangkal, tanaman ini hanya tumbuh

subur di tanah yang gembur, permeabel, dan subur (Cahyono, 2003).



Menurut Fauzi (2018) batang cabai rawit licin, bulat, berwarna hijau tua, dengan
cabang kaku dan berkayu. Saat masih muda, batang berwarna hijau dan banyak
bercabang. Seiring bertambahnya usia, batang menjadi kekuningan dan lebih
keras. Tinggi batang sebelum bercabang mencapai 30 hingga 45 cm, dan jarang
melebihi 100 cm (Makmur, 2017). Bagian bawah batang yang tua menjadi coklat

seperti kayu karena jaringan parenkim mengeras (Cahyono, 2003).

Buah cabai rawit muda berwarna hijau, hijau tua, putih, atau putih kehijauan, dan
menjadi kuning kemerahan atau merah saat matang (Agriflo, 2012). Buahnya
lebih pedas dibandingkan cabai lainnya dan mengandung biji kuning kecoklatan.
Komponen buah cabai biasanya terdiri dari 70-90% air, serta kalori, protein,

mineral, vitamin, lipid, dan karbohidrat (Hadiyanto, 2005).

2.2 Kesehatan Benih Cabai

Kesehatan benih cabai sangat penting untuk memastikan hasil panen yang optimal
(Nandi dkk., 2017). Benih yang sehat akan menghasilkan tanaman yang kuat,

tahan terhadap serangan penyakit, serta memiliki daya tumbuh yang optimal (Sari
dan Putra, 2023). Infeksi mikroorganisme kelompok jamur sering ditemukan pada

benih cabai rawit antara lain jamur Aspergillus sp., Fusarium sp., dan Curvularia

sp.

Benih cabai merupakan biji hasil panen yang digunakan untuk memperbanyak
tanaman. Kualitas benih sangat dipengaruhi oleh proses perkembangan,
kemasakan, pemanenan, perontokan, pembersihan, pengeringan, penyimpanan
dan penyemaian (Adewoyin dkk.,2023). Selama proses ini, sangat penting untuk
menjaga kualitas benih agar tetap baik, karena faktor-faktor tersebut berpengaruh
signifikan terhadap daya kecambah dan vigor benih. Penanganan pasca panen
yang tepat juga diperlukan untuk mempertahankan kualitas benih, termasuk

metode pengeringan dan kondisi penyimpanan yang optimal (Martin dkk., 2022).

Kualitas benih cabai sangat penting untuk memastikan keberhasilan budidaya.
Pengujian kualitas benih mencakup empat aspek utama yaitu kualitas fisik,

fisiologis, genetik, dan kesehatan. Kualitas fisik meliputi penampilan fisik benih



seperti kebersihan, warna, dan ukuran. Kualitas fisiologis melibatkan viabilitas
(daya kecambah) dan vigor (kecepatan dan keseragaman tumbuh). Fusarium sp.
yang menjadi penyebab penyakit layu fusarium (Ngittu dkk., 2014). Jamur
Alternaria alternata sering menyebabkan bercak daun, sementara jamur
Aspergillus spp. dan Penicillium spp. dapat menyebabkan pembusukan dan
penurunan kualitas benih (Kiran dkk., 2020).

Benih yang berkualitas merupakan kunci mencapai hasil panen yang optimal
dalam budidaya cabai rawit. Oleh karena itu, menjaga dan memastikan kualitas
benih yang digunakan sangat penting sebab mikroorganisme terbawa benih dapat
merusak kualitas benih, mengurangi daya kecambah dan vigor benih, serta
menyebabkan penyakit pada tanaman cabai rawit baik di fase vegetatif maupun

pada fase generatif (Nurdin dkk., 2023).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2024 di
Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Indonesia.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, Laminar Air Flow
(LAF), mikroskop, microwave, showcase, shaker, timbangan, erlenmeyer, gelas
beaker, cawan petri, gelas ukur, bunsen, kaca preparat, cover glass, jarum ose,

syringe 1 ml, tube, alat tulis, nampan, dan kamera.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 5 sampel benih cabai rawit yang
dijual pada marketplace, aquades, alkohol 70%, NaOCl 1%, kertas saring,
spiritus, kentang, sukrosa, yeast, peptone, agar batang, alumunium foil, plastik

wrapping, KOH 3%, plastik tahan panas, karet, tanaman tembakau, dan tisu.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Deteksi Kesehatan Benih Cabai

Penelitian deteksi kesehatan benih cabai rawit dilakukan dengan metode uji
keberadaan mikroorganisme pada benih cabai. Uji kesehatan benih cabai rawit
dilakukan pada lima varietas benih dari marketplace yaitu KSD 108, Top Garden
Seed, Red Cluster Pepper, Raja dan Home Garden. Pengujian dilakukan melalui

tahapan berikut ini.



3.3.1.1 Metode Pencucian Benih

Metode pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan mikroorganisme
pada benih yang menempel atau bercampur dengan benih dan bersifat obligat
(tidak dapat tumbuh pada media buatan) (Nurdin dkk., 2023). Pengujian ini
dilakukan dengan cara meletakan sampel benih sebanyak 50 benih persampel
pada labu Erlenmeyer, kemudian ditambahkan 100 ml air steril, selanjutnya di
gojok. Setelah itu, air suspensi di sentrifuge dengan kecepatan 5000 rpm selama 5
menit. Kemudian pellet diditambahkan dengan 1 ml air steril dan di gojok dengan
tangan. Selanjutnya suspensi diamati di bawah mikroskop untuk mengamati ada

atau tidaknya jamur yang ada pada suspensi tersebut.

3.3.1.2 Metode Kertas Hisap (Blotter Test)

Metode pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan mikroorganisme
pada benih yang sifatnya menempel atau bercampur dan menginfeksi benih.
Pengujian dengan metode kertas hisap (blotter test) dilakukan dengan cara
meletakkan sebanyak tiga puluh enam benih dari masing-masing sampel.
Sehingga, rata — rata benih pada cawan petri yaitu 12 benih/petri yang kemudian
diletakkan pada kertas saring basah. Benih pada cawan petri kemudian diinkubasi
pada suhu ruangan selama 7 hari. Masing-masing jamur yang tumbuh kemudian
dipindahkan ke media PSA (potato sukrose agar) pada cawan petri untuk
ditumbuhkan, dimurnikan, dan diidentifikasi. Selain itu, dilakukan pengamatan
tentang persentase perkecambahan dan persentase benih terinfeksi

mikroorganisme dari lima varietas benih cabai rawit yang digunakan.

3.3.1.3 Metode Agar Plate

Metode pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan mikroorganisme
pada benih. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengambil masing - masing
sampel terlebih dahulu kemudian disterilisasi dengan cara diredam dalam larutan
NaOCl 1% selama 2 menit. Setelah itu dibilas dengan aquades sebanyak 3 kali
dan dikeringanginkan. Selanjutnya sebanyak 12 benih cabai rawit diletakan pada
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cawan petri (diameter 9 cm) yang telah berisi media Potato Sukrse Agar (PSA).
Selanjutnya cawan petri ditutup dan di inkubasi pada suhu ruang selama 7 hari.
Setelah itu, jamur yang tumbuh kemudian diisolasi, dibiakan dan dimurnikan pada

media PSA untuk diidentifikasi.

3.3.2 Variabel Pengamatan

3.3.2.1 Persentase Perkecambahan Benih

Persentase perkecambah benih diamati pada 14 hari setelah inkubasi, data diambil
dari sampel benih cabai rawit pada metode kertas hisap (blotter test) dan dihitung

menggunakan rumus.

Jumlah benih yang berkecambah

X 100%

Perkecambahan benih = :
total benih pada sampel

3.3.2.2 Persentase Benih Terinfeksi Mikroorganisme

Persentase benih terinfeksi mikroorganisme diamati pada 14 hari setelah inkubasi,
data diambil dari sampel benih cabai rawit pada metode kertas hisap (blotter test)

dan dihitung menggunakan rumus.

jumlah benih yang terinfeksi

Benih terinfeksi mikroorganisme (%) = X 100%

total benih pada sampel

3.3.3 Analisis Data

Data pengamatan yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif

dalam bentuk tabel dan gambar.

3.3.4 Identifikasi Isolat Mikroorganisme Kelompok Jamur

Identifikasi isolat mikroorganisme kelompok jamur yang berasosiasi dengan benih

cabai pada setiap metode uji akan dilakukan melalui pendekatan karakteristik
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morfologi. Pengamatan karakteristik morfologi akan dilakukan dalam dua tahap.
Pada tahap pertama, pengamatan dilakukan langsung pada jamur yang tumbuh
pada benih cabai rawit, seperti warna koloni jamur dan bentuk spora atau konidia.
Tahap kedua melibatkan pengamatan morfologi dari koloni jamur pada media
biakan (media PSA) yang meliputi bentuk dan warna koloni, bentuk hifa
(bercabang atau tidak; bersekat atau tidak), serta bentuk spora atau konidia
(bersekat atau tidak; hialin atau berwarna). Selanjutnya, data morfologi jamur ini
dibandingkan dengan pustaka - pustaka seperti buku identifikasi barnet, samson
dan jurnal-jurnal penelitian untuk mengetahui genus atau spesies dari jamur yang

diperoleh.

3.3.5 Identifikasi Mikroorganisme Kelompok Bakteri

Identifikasi isolat mikroorganisme kelompok bakteri yang berasosiasi dengan
benih cabai dilakukan melalui pendekatan karakteristik bakteri. Uji yang
dilakukan untuk mengetahui karakteristik bakteri antara lain uji gram, uji soft rot,

dan uji hipersensitif.

3.3.5.1 Uji Gram dengan KOH 3%

Uji gram dilakukan untuk mengetahui isolat bakteri yang digunakan termasuk
dalam bakteri gram positif atau gram negatif. Pengujian ini dilakukan dengan
mengambil satu ose bakteri yang berumur 24 jam. Setelah itu, bakteri tersebut
diletakkan pada kaca preparat dan ditetesi dengan larutan KOH 3%, setelah itu,
diaduk menggunakan jarum ose selama kurang lebih 1 menit dan diangkat
perlahan dengan ketinggian kurang lebih 1 cm. Jika bakteri yang dicampur dengan
KOH menunjukkan lendir seperti benang maka bakteri tersebut dikelompokkan ke
dalam Gram negatif (-) namun, jika tidak terbentuk lendir, maka bakteri termasuk

Gram positif (+).
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3.3.5.2 Uji Soft Rot

Uji soft rot dilakukan untuk mengetahui apakah isolat bakteri bersifat patogenik
(parasit) atau non-patogenik (saprofit). Uji soft rot ini dilakukan dengan cara
mengiris umbi kentang setebal 1 cm dicuci dengan air mengalir selama 30 menit.
Kemudian, setiap irisan kentang diletakkan pada cawan petri yang telah diberi tisu
yang telah di lembapkan menggunakan aquades. Pengujian ini dilakukan dengan
menggoreskan satu ose isolat bakteri berusia 24 jam pada bagian tengah irisan
kentang. Pengamatan ini dilakukan 24 jam setelah inokulasi. Jika bakteri tersebut
menyebabkan busuk lunak pada umbi kentang maka bakteri bersifat patogenik.

Namun, jika umbi kentang tidak busuk maka bakteri bersifat non-patogenik.

3.3.5.3 Uji Hipersensitif

Uji hipersensitif dilakukan untuk mengetahui isolat bakteri bersifat patogenik atau
non-patogenik. Pengujian ini dilakukan dengan mengambil satu ose bakteri
berusia 24 jam yang kemudian disuspensikan dengan 0,5 mL air steril dan
dimasukkan ke dalam tabung Eppendorf 1,5 mL. suspensi tersebut di ambil lalu
disuntikkan pada daun tembakau diantara kedua epidermis daun menggunakan
syringe 1 cc. bagian tanaman yang disuntikkan suspensi bakteri diberi tanda
kemudian diinkubasi selama 24 jam. Jika daun tembakau menunjukkan gejala
nekrotik maka bakteri tergolong dalam bakteri patogenik (+) namun, jika tidak
menunjukkan gejala nekrotik maka bakteri tergolong dalam bakteri non-

patogenik(-).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini yaitu pada benih cabai rawit yang dijual pada
marketplace terdapat mikroorganisme terbawa benih yaitu jamur A. fumigatus, A.

tamarii, A. niger, Fusarium oxysporum, Fusarium verticillioides, dan bakteri.

5. 2. Saran

Saran dari penelitian ini yaitu melakukan identifikasi molekuler terkait dengan

mikroorganisme jamur dan bakteri terbawa benih cabai rawit.
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